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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis laporan keuangan pemerintah Kota Kediri untuk 

mengetahui kinerja dalam mengelola keuangan daerahnya apakah berhasil menjalankan tugasnya 

dengan baik atau tidak yaitu dengan menggunakan analisis rasio derajat desentralisasi, rasio 

kemandirian, rasio efektivitas, rasio keserasian, dan rasio pertumbuhan.  Teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif dengan metode ex post facto. Obyek penelitian yaitu Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Kediri tahun anggaran 2012-2016. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan kemudian di 

analisis menggunakan rasio keuangan. 

Hasil penelitian ini adalah rasio derajat desentralisasi Kota Kediri tahun anggaran 2012- 2016 

yaitu 14,05%, 19,49 %, 14,75%, 17,43%, 18,07%, 20,20% dinyatakan baik. Rasio kemandirian Kota 

Kediri  tahun anggaran 2012-2016 yaitu 16,98%, 17,38%, 21,20%, 23,06%, 25,69% dinyatakan 

efektif. Rasio Efektivitas Kota Kediri  tahun anggaran 2012-2016 yaitu 110,31%, 105,60%, 123,70%, 

120,55%, dan 113,75% dinyatakan baik sesuai proporsi. Rasio pertumbuhan Kota Kediri tahun 

anggaran 2012-2016 bernilai positif, dinyatakan baik dan kecenderungan naik dari tahun ke tahun. 

Akan tetapi ada rasio pertumbuhan pendapatan dan rasio pertumbuhan belanja modal yang bernilai 

negatif yaitu tahun 2015-2016 sebesar -3,91% dan tahun 2012-2013 -34,42%. 
Rekomendasi untuk Pemerintah Kota Kediri yaitu lebih mengoptimalkan sumber-sumber 

pendapatan asli daerah yang ada maupun yang belum diolah agar dapat meningkatkan pendapatan asli 

daerah sehingga dapat mengalokasikannya ke sektor pembangunan dan pelayanan masyarakat, serta 

pemerintah Kota Kediri diharapkan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kinerjanya agar 

tidak ada penurunan rasio untuk periode berikutnya. 

 
Kata kunci:  kinerja, penilaian kinerja, kinerja keuangan 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pemerintah adalah suatu organisasi 

yang berkuasa untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan bangsa dan negara, 

dengan tujuan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Peningkatan pelayanan 

tersebut akan berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, salah satunya 

dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Kebijakan tentang 

otonomi daerah di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

sebagaimana diatur dalam UU No. 32 

Tahun 2004 Pasal 1 ayat 5, diharapkan 

dapat memberikan dampak positif dalam 

sistem pemerintahan. 

Pemerintah daerah dituntut untuk 

mampu mengelola pemerintahan secara 

mandiri dengan memberdayakan sumber-

sumber yang dimiliki dan penggunaannya 
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harus berpihak pada kepentingan 

masyarakat banyak dan mampu 

memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. 

Peran pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan sangat menentukan 

keberhasilan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) sangat 

diperlukan untuk mengukur kinerja 

keuangan pemerintah daerah setiap 

periode, sehingga pemerintah terpacu 

untuk meningkatkan kinerjanya di tahun 

berikutnya. 

Menurut Mahmudi (2010), “Laporan 

keuangan pemerintah daerah adalah suatu 

alat pengendalian dan evaluasi kinerja bagi 

pemerintah daerah secara keseluruhan 

maupun unit-unit kerja di dalamnya”. 

Fungsi utama dari laporan keuangan 

pemerintah daerah adalah untuk 

memberikan informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

laporan tersebut yang akan digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi, sosial, dan politik. 

Pemerintah daerah wajib 

menyampaikan laporan akuntabilitas 

keuangan daerahnya untuk dinilai apakah 

pemerintah daerah berhasil menjalankan 

tugasnya dengan baik atau tidak. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana kinerja keuangan Pemerintah 

Kota Kediri berdasarkan perhitungan Rasio 

Derajat Desentralisasi, Rasio Kemandirian, 

Rasio Efektivitas PAD, Rasio Keserasian 

dan Rasio Pertumbuhan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kinerja keuangan 

Pemerintah Kota Kediri dalam pelaksanaan 

otonomi daerah. 

 

II. METODE 

Sumber data dalam penelitian 

ini adalah Laporan Realisasi 

Anggaran Pemerintah Kota Kediri 

tahun anggaran 2012-2016 dan data 

tersebut diperoleh dari BPPKAD 

Kota Kediri. Pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif, dan menggunakan teknik 

penelitian deskriptif yaitu data yang 

telah dikumpulkan kemudian 

disusun, diinterpretasikan, dan 

dianalisa sehingga memberikan 

gambaran yang sebenarnya mengenai 

suatu kinerja keuangan. 

Menurut Sugiyono (2012: 3), 

“metode penelitian” adalah 

“sekumpulan peraturan, kegiatan, 

dan prosedur yang dilakukan oleh 

pelaku suatu disiplin”. Metode yang 

tepat guna sangat diperlukan dalam 

suatu penelitian untuk mendapatkan 

hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah metode Ex Post 

Facto. Menurut Sugiyono (2009: 7),  

Ex Post Facto adalah “suatu 

penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi 

dan kemudian meruntut kebelakang 

untuk mengetahui faktor- faktor yang 

dapat menimbulkan kejadian 

tersebut”. 

Teknik Analisis Data 

1. Rasio Derajat Desentralisasi 

Rasio Desentralisasi 

menunjukkan tingkat kewenangan 

dan tanggung jawab pemerintah 

daerah untuk melaksanakan 

pembangunan daerahnya sendiri. 

Semakin tinggi kontribusi PAD 

maka semakin tinggi kemampuan 

pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan desentralisasi. 

Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

       erajat  esentralisasi  

 
   endapatan  sli  aerah

  otal  endapatan  aerah
        

 

2. Rasio Kemandirian 

Rasio kemandirian 

menunjukkan tingkat kemampuan 

pemerintah Daerah untuk 

membiayai sendiri kegiatan 

pemerintahan, pembangunan dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Rumus rasio kemandirian yaitu: 

 

 asio  emandirian 

 
   endapatan  sli  aerah

  ransfer  usat  ropinsi  injaman
      

 

3. Rasio Efektivitas 

Rasio ini menggambarkan 

kemampuan pemerintah daerah 

dalam merealisasikan pendapatan 

asli daerahnya dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan 

berdasarkan potensi rill daerah. 

Rumus rasio efektivitas adalah 

sebagai berikut: 

 asio  fektivitas  

 
 ealisasi  enerimaan    

 arget  enerimaan     
       

 

4. Rasio Keserasian 

Rasio ini menggambarkan 

bagaimana pemerintahan daerah 

memprioritaskan alokasi dananya 

(APBD) pada belanja operasional 

(rutin) dan belanja modal 

(pembangunan) secara optimal. 

Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 asio  elanja  perasional 

 
 otal  elanja  perasional

 otal  elanja
       

 

 

 

 asio  elanja  odal 

  
 otal  elanja  odal   

 otal  elanja
       

 

5. Rasio Pertumbuhan 
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Rasio pertumbuhan 

(Growth Ratio) mengukur 

seberapa besar kemampuan 

pemerintah daerah dalam 

mempertahankan dan 

meningkatkan keberhasilannya 

yang telah dicapai dari periode ke 

periode berikutnya. Rumus rasio 

pertumbuhan yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

Rasio Pertumbuhan PAD 

 
       –     
        

 x 100% 

 

 

Rasio Pertumbuhan   Pendapatan 

 
    endapatan          
    endapatan      

 x 100% 

 
 

Rasio Pertumb. Belanja Operasional 

 
 elanja  perasional    –     
 elanja  perasional     

 x100% 

 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Modal = 

 
 elanja  odal    –     

 elanja  odal     
 x 100% 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Rasio Derajat Desentralisasi 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Data Rasio Derajat Desentralisasi 

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2012-2016 

Sumber:  Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Kediri  2012-2016 (data diolah) 
 

Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa 

Rasio Derajat Desentralisasi Kota 

Kediri pada tahun anggaran 2012 

sebesar 14,05%, naik pada tahun 2013 

sebesar 14,75%, pada tahun 2014 

mengalami kenaikan sebesar 17,43%, 

mengalami kenaikan pada tahun 2015 

sebesar 18,07%, dan tahun 2016 naik 

sebesar 20,20%. 

Hasil perhitungan rasio Derajat 

Desentralisasi pemerintah Kota Kediri 

tahun anggaran 2012-2016 terlihat 

bahwa kontribusi PAD terhadap total 

penerimaan daerah mengalami 

peningkatan dan sudah lebih baik dari 

tahun ke tahun. 

 

 

 

 

b. Rasio Kemandirian 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Data Rasio Kemandirian 

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2012-2016 

Uraian 

 

Tahun Anggaran 

2012 2013 2014 2015 2016 

Rasio Derajat 

Desentralisasi  
14,05% 14,75% 17,43% 18,07% 20,20% 

Rata- rata Rasio 

Derajat Desentralisasi 
16,90% 

Keterangan Kontribusi PAD Kota Kediri terhadap 

total penerimaan daerah mengalami 

peningkatan dan semakin baik. 
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Sumber :  Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Kediri  2012-2016 (data diolah) 

 

Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa 

Rasio Kemandirian Kota Kediri pada 

tahun anggaran 2012 sebesar 16,34%, naik 

pada tahun 2013 sebesar 17,30%, pada 

tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 

21,11%, naik sebesar 22,06% pada tahun 

2015 dan tahun 2016 naik sebesar 

25,31%. 

Hasil perhitungan rasio 

kemandirian pemerintah Kota Kediri 

tahun anggaran 2012-2016 terlihat bahwa 

kemandirian daerah dalam mencukupi 

kebutuhan pembiayaan untuk melakukan 

kegiatan pemerintahan, membangun dan 

pelayanan kepada masyarakat mempunyai 

kecenderungan naik dan sudah lebih baik 

dari tahun ke tahun. 

 

 

c. Rasio Efektivitas 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Data Rasio Efektivitas 

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2012-2016 

 

Sumber:  Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Kediri  2012-2016 (data diolah) 

 

Dari Tabel 4.4 diketahui bahwa 

rasio efektivitas pemerintah Kota Kediri 

pada tahun anggaran 2010-2015 yaitu 

sangat efektif  karena < 100% (semakin 

tinggi rasio efektifitas semakin baik). 

Dapat dilihat rasio efektifitas dari tahun 

2012 sebesar 110,31%, mengalami 

penurunan tahun 2013 sebesar 105,60%, 

mengalami kenaikan kembali sebesar 

123,70% pada tahun 2014, tahun 2015 

turun sebesar 120,55% dan tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 113,75%. 

Rasio tersebut dapat 

menggambarkan kinerja pemerintah Kota 

Kediri yang baik karena rasio efektifitas 

dalam melakukan pemungutan sumber 

pendapatan asli daerah mencapai kisaran 

antara 105%-123%. 

 

 

 

 

d. Rasio Keserasian 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Data Rasio Keserasian Belanja 

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2012-2016 

Keterangan 
Tahun Anggaran 

2012 2013 2014 2015 2016 

Uraian 

 

Tahun Anggaran 

2012 2013 2014 2015 2016 

Rasio 

Kemandirian  
16,34% 17,30% 21,11% 22,06% 25,31% 

Rata-rata Rasio 

Kemandirian 
20,42% 

Keterangan Kemandirian pemerintah Kota Kediri 

dalam membiayai sendiri kegiatan 

pemerintahan, pembangunan dan 

pelayanan kepada masyarakat 

mengalami peningkatan dan semakin 

baik. 

Uraian 

 

Tahun Anggaran 

2012 2013 2014 2015 2016 

Rasio 

Efektivitas  
110,31% 105,60% 123, 70%  120, 55% 113, 75% 

Rata-rata 

Rasio 

Efektivitas 

114,78% 

Keterangan Pemerintah Kota Kediri dalam merealisasikan 

pendapatan asli daerah dikatakan sangat efektif 

(semakin besar rasio semakin baik) 
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Rasio Belanja 

Operasional 
77,48% 85,71% 84,28% 84,42% 74,23% 

Rata-rata  Rasio 

Belanja 

Operasional 

81,22% 

Rasio Belanja 

Modal 
22,50% 14,29% 15,67% 15,57% 25,72% 

Rata-rata  Rasio 

Belanja Modal 
18,75% 

Keterangan 1. Belanja Operasional 

Proporsi belanja operasional yang 

mendominasi total belanja daerah 

pada pemerintah Kota Kediri sudah 

baik karena kisaran antara 60%-90% 

2. Belanja Modal 

Proporsi belanja modal yang 

mendominasi total belanja daerah 

pada pemerintah Kota Kediri cukup 

baik karena kisaran antara 5%-20%, 

akan tetapi pada tahun 2012 dan 2016 

melebihi proporsi umum. 

Sumber:  Laporan Keuangan Pemerintah Kota 

Kediri 2012-2016 (data diolah) 
 

Dari tabel 4.5 pada tahun 2012 

rasio belanja operasional sebesar 77,48%, 

naik 85,71% pada tahun 2013, mengalami 

penurunan tahun 2014 sebesar 85,71%,  

naik lagi sebesar 84,42% tahun 2015, dan 

pada tahun 2016 turun sebesar 74,23%. 

Rasio belanja operasional untuk 

pemerintah Kota Kediri sudah baik dan 

memenuhi syarat proporsi belanja operasi 

yang mendominasi total belanja daerah 

yaitu antara 60%-90%. 

Untuk rasio belanja modal Kota 

Kediri tahun anggaran 2012 rasio belanja 

modal sebesar 22,50%, turun sebesar 

14,29% pada tahun 2013, mengalami 

kenaikan kembali tahun 2014 sebesar 

15,67%,  turun lagi sebesar 15,57% tahun 

2015, dan pada tahun 2016 naik sebesar 

25,72%., ini berarti rasio belanja 

pembangunan pemerintah sudah baik akan 

tetapi ada beberapa tahun yang melampaui 

syarat proporsi belanja pembangunan yang 

mendominasi total belanja daerah yaitu 

antara 5%- 20% pada tahun 2012 dan 

2016. 

Dari kedua rasio tersebut dapat 

dilihat bahwa pemerintah Kota Kediri 

tahun anggaran 2012-2016 sudah 

mengalokasikan pendapatan daerahnya 

secara seimbang antara belanja operasional 

dengan belanja modal. 

 

e. Rasio Pertumbuhan 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Data Rasio Pertumbuhan 

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2012-

2016 

Uraian 
Tahun Anggaran 

2012 2013 2014 2015 2016 

Rasio Pertumbuhan 

Pertumbuhan 

PAD 
- 17,99% 43,56% 6,94% 7,39% 

Rata-rata 
Pertumbuhan 

PAD 

18,97% 

Pertumbuhan 

Total 
Pendapatan 

- 12,34% 21,50% 3,14% -3,91% 

Rata-rata 

Pertumbuhan 
Total 

Pendapatan 

8,27% 

Pertumbuhan 

Belanja 
Operasional 

- 14,28% 10,54% 14,58% 16,49% 

Rata-rata 

Pertumbuhan 
Belanja 

Operasional 

13,97% 

Pertumbuhan 

Belanja Modal 
- -34,42% 23,33% 13,62% 118,87% 

Rata-rata 

Pertumbuhan 

Belanja Modal 

30,35% 

Keterangan Kinerja pemerintahan Kota Kediri 
menunjukkan pertumbuhan yang positif 

selama tahun 2012-2016 hanya pada total 
pendapatan yang  pertumbuhannya negatif 

pada tahun 2016 dan pada belanja modal 

tahun 2013. 

Sumber:  Laporan Keuangan Pemerintah Kota Kediri  

2012-2016 (data diolah) 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat rasio 

pertumbuhan pendapatan asli daerah Kota 

Kediri pada tahun 2012-2013 sebesar 

17,99%, dan mengalami pertumbuhan 

yang relatif besar pada tahun 2013-2014 

sebesar 43,56%, akan tetapi turun sebesar 

6,94% pada tahun 2014-2015, dan naik 

sebesar 7,39% pada tahun 2015-2016. Dan 

untuk rasio pertumbuhan total pendapatan 

tahun 2012-2013 sebesar 12,34%, 

mengalami pertumbuhan pada tahun 2013-

2014 sebesar 21,50%, akan tetapi turun 

sebesar 3,14% pada tahun 2014-2015, dan 

kembali mengalami penurunan sebesar -

3,91% pada tahun 2015-2016. Hal ini 

berarti bahwa kemampuan pemerintah 

Kota Kediri dalam mempertahankan dan 

meningkatkan sumber pendapatan 

daerahnya cukup baik, karena rasio 

tersebut cenderung naik dari tahun ke 

tahun. 

Rasio pertumbuhan belanja 

operasional Kota Kediri tahun 2012-2013 

sebesar 14,28%, turun sebesar 10,54% 

pada tahun 2013-2014, mengalami 

pertumbuhan sebesar 14,58% pada tahun 

2014-2015, dan kembali naik sebesar 

16,49% pada tahun 2015-2016. Sedangkan 

untuk rasio pertumbuhan belanja modal 

pada tahun 2012-2013 bernilai negatif 

sebesar -34,42%, serta bernilai positif pada 

tahun 2013-2014, 2014-2015, 2015-2016 

yaitu sebesar 23,33%, 13,62%, dan 

118,87%. Hal ini berarti pemerintah masih 

belum stabil dalam mengelola keuangan 

daerahnya terlihat masih ada rasio yang 

mengalami penurunan dan bernilai negatif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja Pemerintah Kota Kediri tahun 

anggaran 2012-2016 dalam upaya 

meningkatkan pendapatan asli 

daerahnya kecenderungan naik dan baik 

dari tahun ke tahun, yaitu dari 14,05% 

pada tahun 2012 menjadi 14,75% pada 

tahun 2013, naik menjadi 17,43% pada 

tahun 2014, mengalami kenaikan lagi 

tahun 2015 menjadi 18,07%, pada tahun 

2016 mengalami kenaikan sebesar 

20,20%. 

2. Kinerja Pemerintah Kota Kediri tahun 

anggaran 2012-2016 dalam membiayai 

sendiri kegiatan pemerintahan, 

pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat yang telah membayar pajak 

dan retribusi sebagai sumber 

pendapatan yang diperlukan 

kecenderungan naik dan baik dari tahun 

ke tahun, yaitu dari 16,34% pada tahun 

2012 menjadi 17,30% pada tahun 2013, 

naik menjadi 21,11% pada tahun 2014, 

mengalami kenaikan lagi tahun 2015 

menjadi 22,06%, pada tahun 2016 

mengalami kenaikan yang cukup baik 

yaitu sebesar 25,31%. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

FITRIANA | 13.1.02.01.0103 
F E – Prodi Akuntansi  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 

3. Kinerja Pemerintah Kota Kediri dalam 

merealiasasikan pendapatan asli 

daerahnya tergolong efektif, dilihat dari 

rasio efektivitas yakni pada tahun 2012 

memiliki rasio efektivitas 110,31%, pada 

tahun 2013 memiliki rasio  efektivitas 

sebesar 105,60%, pada tahun 2014 

memiliki rasio efektivitas 123,70%,  pada 

tahun 2015 rasio  efektivitas 120,55%, dan 

tahun 2016 rasio efektivitas 113,75%. 

4. Kinerja Pemerintah Kota Kediri tahun 

anggaran 2012-2016 dalam pembagian 

proporsi belanja operasional dan belanja 

modal terhadap total belanja daerah 

kecenderungan naik dan baik akan 

tetapi untuk belanja modal tahun 2012 

dan 2016 memiliki proporsi lebih dari 

ketentuan umum yaitu sebesar 22,50% 

dan 25,72%. 

5. Pertumbuhan APBD Pemerintah Kota 

Kediri tahun anggaran 2012 sampai 

2016 menunjukkan bahwa pertumbuhan 

pendapatan asli daerah, pertumbuhan 

total pendapatan, pertumbuhan belanja 

operasional dan pertumbuhan belanja 

modal secara keseluruhan menunjukkan 

pertumbuhan yang positif. Namun, pada 

pertumbuhan  pendapatan dan 

pertumbuhan belanja modal  masih 

terdapat pertumbuhan yang negatif yaitu 

pada tahun 2015-2016 dan 2012-2013. 

6. Kinerja keuangan pemerintah daerah 

kota kediri selama periode penelitian 

(tahun 2012 sampai tahun 2016) secara 

umum dinyatakan baik. 
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